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$VVDODPX·DODikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji bagi Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ajar. Tak 

lupa juga mengucapkan salawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat 

beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih 

terang. 

Kami ucapkan juga rasa terima kasih kami kepada pihak-

pihak yang mendukung lancarnya buku ajar ini mulai dari proses 

penulisan hingga proses cetak yang tidak bisa kami sebutkan satu 

per satu. 

Buku ajar ini disusun untuk memenuhi kebutuhan penulis 

untuk ikut berkontribusi dalam pengembangan wawasan keilmuan 

dibidang etika bisnis syariah. Buku ajar ini bisa menjadi salah satu 

sumber bacaan dan wawasan bagi para dosen dan kademisi dalam 

bidang etika bisnis syariah. Buku ini diharapkan dapat membantu 

pembaca memahami teori etika bisnis syariah sehingga mereka 

dapat mengaplikasikan ilmunya. Semoga buku ini dapat 

memberikan sumbangsih bagi kepustakaan di Indonesia dan 

bermanfaat bagi kita semua.  

Penulis sangat menyadari  masih banyak terdapat 

kekurangan dalam buku ajar ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar 

pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya buku ajar 

ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitas buku. Demikian 

buku ajar ini dibuat, dengan harapan agar pembaca dapat 

memahami informasi dan juga mendapatkan wawasan mengenai 

bidang etika bisnis syariah  serta dapat bermanfaat bagi masyarakat 

dalam arti luas. Terima kasih. 

:DVVDODPX·DODikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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BAB 

1 MANAJEMEN ISLAMI 

 

 

Pemikiran manajemen dalam Islam dipengaruhi oleh ayat-

ayat Al-Quran dan petunjuk-petunjuk As-sunnah, serta 

berdasarkan pada nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam 

masyarakat. Konsep ini sesuai dengan tujuan Islam untuk menjadi 

rahmat bagi seluruh makhluk di dunia ini (rahmatan lil alamin) 

seperti yang diungkapkan oleh (Abdullah, 2012). Perkembangan 

zaman yang ada sangat berpengaruh terhadap manusia dalam 

berbagai aspek, hal ini menimbulkan dampak positif dan negatif. 

Setiap negara tentu memiliki budayanya sendiri, akan tetapi 

budaya tersebut terkadang terpengaruh oleh budaya luar yang 

belum tentu sesuai dengan nilai budaya negara sendiri. Etika 

syariah dalam berbisnis pada era saat ini bukanlah satu-satunya 

landasan yang digunakan dalam menjalankan suatu bisnis. Kita 

harus bisa menyaring dengan baik budaya luar yang ada dan 

menanamkan serta melestarikan nilai-nilai budaya negara kita. 

Etika syariah dalam bisnis tidak hanya membantu untuk mencapai 

nikmat dunia tetapi juga akhirat, etika ini juga bermanfaat sebagai 

peringatan untuk segala keputusan atau kebijakan yang akan 

diambil, sehingga tidak melenceng dari ajaran Islam (Penulis, 2023). 

 

A. Manajemen Islam 

Manajemen syariah adalah upaya untuk mencari 

keberkahan dari Allah SWT dalam pengelolaan suatu entitas 

untuk mencapai hasil yang terbaik. Oleh karena itu, dalam 

praktik manajemen syariah, diwajiblan untuk mengikuti aturan-

MANAJEMEN ISLAMI 
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BAB 

2 ETOS KERJA DALAM BISNIS ISLAMI 

 

 

Bekerja bukanlah sekadar sebuah aktivitas ekonomi semata, 

tetapi juga merupakan bagian dari identitas dan tugas spiritual 

seorang muslim. Bekerja dengan niat yang tulus dan mengabdi 

kepada Allah SWT membawa makna yang lebih dalam dalam 

memperkokoh hubungan dengan-Nya. Oleh karena itu, penting 

bagi setiap muslim untuk menjadikan bekerja sebagai ibadah yang 

dilandasi oleh prinsip-prinsip tauhid, sehingga dapat meraih 

keberkahan dan memperoleh ridha-Nya dalam setiap 

langkah kehidupannya. (Penulis, 2023) 

Dalam Islam, bekerja memiliki makna yang mendalam dan 

bernilai ibadah. Etos kerja dan semangat kerja yang ditanamkan 

dalam budaya kerja Islami mengarahkan seorang muslim untuk 

menjalani hidup dengan penuh tanggung jawab, integritas, dan 

dedikasi, serta menjadikan pekerjaan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kualitas diri, memberikan manfaat bagi sesama, dan 

mendapatkan ridha Allah SWT.  (Abdullah, 2014) 

Etos kerja adalah watak, etos kerja yang profesional 

mencerminkan rasa cinta dan dedikasinya pada pekerjaan. Etos 

kerja yang lahir dari profesionalisme membawa hasil yang 

diharapkan, baik dalam aspek kualitas maupun produktivitas. 

Seorang muslim yang mengedepankan etos kerja yang baik, 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam setiap tugas 

yang diemban. Dia memperhatikan detail, tanggung jawab, dan 

integritas dalam menjalankan pekerjaannya, dengan kesadaran 

ETOS KERJA DALAM 

BISNIS ISLAMI 
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BAB 

3 ETIKA KERJA DALAM ISLAM 

 

 

Pekerjaan dan etos kerja merupakan aspek penting dalam 

kehidupan manusia. Bagaimana pandangan agama terhadap 

pekerjaan dan etos kerja sangatlah relevan, termasuk dalam konteks 

Islam. Islam, sebagai agama yang komprehensif, memberikan 

pedoman-pedoman yang jelas terkait bagaimana seorang Muslim 

seharusnya memandang pekerjaan dan bagaimana ia harus 

menghadapi tugas-tugas sehari-hari dengan etos kerja yang islami. 

Dalam tulisan ini, akan dibahas pandangan Islam terhadap 

pekerjaan dan etos kerja Islam, meliputi nilai-nilai penting, prinsip-

prinsip, dan tanggung jawab yang melekat pada dunia kerja. 

Pandangan Islam terhadap pekerjaan berasal dari konsep 

tauhid, keyakinan bahwa Allah menciptakan manusia dan 

memberikan tanggung jawab serta tugas bagi mereka di dunia ini. 

Pekerjaan dipandang sebagai cara untuk mengabdi kepada Allah, 

mengembangkan potensi diri, serta memberikan guna dan manfaat 

bagi diri kita sendiri, hingga keluarga dan masyarakat. Dalam 

Islam, setiap pekerjaan yang baik dan halal dan dilakukan dengan 

niat yang baik dianggap sebagai bentuk ibadah yang bernilai, 

asalkan tidak melanggar prinsip-prinsip agama. 

Etos kerja Islam menekankan pentingnya keteraturan, 

ketelitian, dan kedisiplinan dalam menjalankan tugas-tugas sehari-

hari. Seorang Muslim diharapkan memiliki semangat, motivasi 

serta antusiasme yang tinggi dalam melakukan pekerjaan serta 

menjunjung tinggi integritas dan kejujuran dalam segala hal. Islam 

mengajarkan pentingnya bekerja dengan sungguh-sungguh, 

ETIKA KERJA DALAM 

ISLAM 
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BAB 

4 ETIKA PROFESI DALAM ISLAM 

 

 

Islam merupakan ilmu yang mendorong umatnya untuk 

memiliki semangat bekerja dan beramal, serta menjauhkan diri dari 

kemalasan  (Hafidhuddin, 2003). Bekerja dalam Islam mempunyai 

nilai yang tinggi dan mulia, yang menjadi dasar dari segala 

kebesaran dan jalan menuju kesuksesan. Dengan bekerja, manusia 

dapat memanipulasi waktu untuk mengembangkan kekayaan 

secara legal, dan dengan cara halal. (Pulungan, 2014) 

Dalam islam, nilai manusia tidak lain adalah amal 

perbuatannya atau cara kerjanya. Inilah yang dimaksud dengan 

´PDQXVLD�DGD�NDUHQD�DPDOQ\Dµ��EDKNDQ�GHQJDQ�DPDO�\DQJ�EDLN�LWX��

manusia dapat mencapai derajat yang tinggi yaitu bertemu dengan 

Tuhannya dengan penuh keridhaan. Setiap perbuataan baik yang 

dilakukan karena Allah sama halnya dengan melakukan Jihad atau 

bisa juga disebut perang. Oleh karena itu, seorang muslim harus 

menerapkan etika profesi yang berpijak pada Al-4XU·DQ� GDQ�

Hadist. (Deri Syukri Azhari, 2022) 

Setiap pemegang profesi wajib menjalankan profesinya 

dengan bertanggung jawab dan tidak melanggar hak orang lain. 

Untuk menumbuhkan rasa moralitas, maka hal ini berhubungan 

erat dengan etika. Karena dalam hal ini etika digunakan dalam arti 

yang menyangkut nilai, norma, dan kewajiban moral. Hampir 

setiap profesi memiliki kode etik. Dengan demikian, cukup banyak 

tanda yang menunjukkan kaitan antara profesi dengan etika, seperti 

ada Etika Kedokteran, Etika Hukum, Etika Akuntansi dan etika 

profesi lainnya. (Bertenz, 2020) 

ETIKA PROFESI DALAM 

ISLAM 
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5 ETIKA BISNIS DALAM PASAR ISLAMI 

 

 

Penting bagi kita untuk memiliki pemahaman yang kuat 

tentang etika bisnis guna menghadapi dilema moral yang mungkin 

timbul dalam dunia bisnis. Salah satu pendekatan yang dapat 

diambil untuk mengembangkan sistem ekonomi Islam sebagai 

alternatif terhadap kapitalisme dan sosialisme adalah dengan 

memahami nilai-nilai dasar Islam terkait aturan perdagangan dan 

bisnis. Al-Qur'an dan As-Sunnah menekankan pentingnya hal ini 

dan tidak boleh diabaikan (Wijaya, 2014). 

Etika Bisnis dalam pasar Syariah memiliki peran penting 

dalam mengatur perilaku bisnis yang tepat dengan akidah Islam. 

Pengembangan pasar Syariah dilatarbelakangi oleh meningkatnya 

kebutuhan akan produk dan jasa yang memenuhi standar kehalalan 

dan keberkahan. Di tengah pergeseran paradigma ekonomi global, 

pokok permasalahan dari sistem ekonomi pasar syariah saat ini 

adalah bagaimana menciptakan sistem bisnis yang adil, transparan, 

dan bertanggung jawab dalam konteks Syariah. Tujuan utama etika 

bisnis pasar syariah adalah mempromosikan nilai-nilai keadilan, 

keberkahan, dan keberlanjutan yang mengakar pada prinsip-

prinsip Islam. Materi ini akan membahas berbagai aspek penting 

dalam etika bisnis syariah, termasuk prinsip-prinsip utamanya, 

peraturan yang mengaturnya, dan praktik terbaik yang dapat 

diterapkan dalam ruang lingkup pasar syariah. Dengan memahami 

dasar-dasar etika bisnis syariah, diharapkan para pembaca dapat 

menjalankan bisnis dengan integritas dan menjawab tantangan 

ETIKA BISNIS DALAM 

PASAR ISLAMI 
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BAB 

6 KONSEP KEWIRAUSAHAAN ISLAMI 

 

 

Kewirausahaan merupakan salah satu sarana untuk 

membangun perekonomian suatu negara. Namun, dalam 

menjalankan bisnis, tidak jarang beberapa orang melupakan nilai-

nilai moral dan etika dalam berbisnis. Oleh karena itu, konsep 

kewirausahaan Islami menjadi solusi dalam menjalankan bisnis 

dengan mengedepankan nilai-nilai moral dan etika sesuai dengan 

aturan Islam. 

Kewirausahaan Islami memberikan konsep bisnis yang lebih 

berperilaku adil, jujur, dan berwawasan lingkungan. Selain itu, 

bisnis yang mencangkupi nilai-nilai moral Islam ini akan menjamin 

keberkahan dalam bisnis. Kewirausahaan Islami menjunjung tinggi 

nilai-nilai moral Islam dalam melakukan kegiatan bisnisnya. 

Sehingga, keseimbangan dan kemaslahatan yang diutamakan 

dalam Islam dapat tercapai. 

Semakin berkembangnya kewirausahaan Islami di Indonesia, 

semakin diperlukan pemahaman yang baik tentang konsep ini. 

Pemanfaatan teknologi dan sumber daya manusia yang tepat 

dengan prinsip-prinsip kewirausahaan Islami dapat membantu 

masyarakat dalam manajemen usaha yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama Islam. Diharapkan pula, kewirausahaan Islami ini dapat 

menjadi solusi dalam memperbaiki ekonomi dan menghasilkan 

keungan yang berkah. 

Pada esay ini, kami akan membahas tentang konsep 

kewirausahaan Islami yang diimplementasikan dengan etika bisnis 

syariah. Konsep kewirausahaan Islami dengan etika bisnis syariah 

KONSEP 

KEWIRAUSAHAAN 

ISLAMI 
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7 ETIKA LEMBAGA BISNIS SYARIAH 

 

 

Masyarakat Indonesia saat ini sudah banyak belajar tentang 

bisnis. Bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang 

dengan tujuan mendapatkan pendapatan atau penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya (Asmuni, A., & Mujiatun, S., 2016). 

Perkembangan ekonomi di Indonesia dapat kita lihat dari 

munculnya lembaga keuangan khususnya di perbankan. Pada 

awalnya Indonesia memiliki lembaga keuangan konvensional yang 

memiliki sistem suku bunga dengan tujuan memperoleh 

keuntungan yang sebesar-besarnya, kemudian di Indonesia ada 

lembaga bisnis syariah, Syariah adalah ketentuan-ketentuan Allah 

yang wajib dipatuhi baik terkait dengan masalah aqidah (tauhid), 

ibadah (hubungan kepada Allah) dan muamalah (hubungan 

sesama manusia) (Asmuni, A., & Mujiatun, S., 2016). Bisnis 

berdasarkan syariah di Indonesia mulai berkembang salah satunya 

perkembangnan yang sangat jelas pada sektor keuangan.  

Lembaga bisnis syariah merupakan lembaga yang 

menggunakan prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan dan 

keuangan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah (R. 

Syauqoti, & M. Ghozali, 2018). Lembaga bisnis syariah meliputi 

lembaga keuangan syariah, dimana lembaga keuangan ini 

melarang adanya pembebanan bunga atas segala jenis transaksi, 

dan terbebas dari unsur riba. Berdirinya lembaga keuangan syariah 

pada awalnya untuk seorang muslim yang dimana dituntut untuk 

hidup dalam bingkai dan koridor ketaatan kepada allah swt, 

ETIKA LEMBAGA 

BISNIS SYARIAH 
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8 PERIKLANAN DALAM PERSPEKTIF ETIKA ISLAM 

 

 

Salah satu pekerjaan yang disukai adalah pekerjaan bisnis 

yang memproduksi dan menjual barang atau layanan yang diminta 

oleh pembeli dengan harga yang menguntungkan dan aman. 

Periklanan juga memainkan peran penting dalam menyebarkan 

informasi (berita) tentang suatu produk kepada masyarakat umum, 

menjadikannya komponen penting dalam kehidupan bisnis 

modern. Periklanan adalah alat ampuh untuk menarik pelanggan 

sebanyak mungkin di dunia bisnis. Pusat utama promosi adalah 

aksesibilitas pembuat dan publikasi data kepada pembeli. 

Periklanan pada hakekatnya merupakan suatu seni manajemen 

yang bertujuan buat mendekatkan barang yg ingin dijual pada 

konsumen. Tujuan utama setiap bisnis adalah menjual barang yang 

diproduksinya kepada pelanggan. Salah satu cara untuk 

mempromosikan produk kepada pelanggan adalah iklan positif. 

Promosi sebagai alat memasarkan produk dalam jumlah banyak 

melalui periklanan merupakan metode komunikasi yang bertujuan 

untuk menarik minat calon pelanggan. Hampir setiap hari, iklan 

membanjiri media cetak dan elektronik. Hasil akhirnya mirip 

dengan bisnis yang beriklan untuk memenuhi sebagian besar 

kebutuhan sehari-hari. Ini adalah fungsi yang dipenuhi iklan 

sebagai kekuatan sosial dan ekonomi yang mendidik pelanggan 

tentang barang dan jasa. 

Masalah moral internal periklanan muncul ketika periklanan 

kehilangan nilai-nilai normatif secara eksklusif dalam sifat nirlaba 

dari mengiklankan barang dan jasa, dan ini terletak di atas 

PERIKLANAN DALAM 

PERSPEKTIF ETIKA 

ISLAM 
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9 TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN PERSPEKIF ISLAM 

 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah konsep yang 

pertama kali diperkenalkan oleh Howard Rothmann Browen dalam 

tulisannya yang berjudul "Social Responsibility of the Businessman" 

pada tahun 1953. CSR adalah pendekatan di mana perusahaan 

memadukan kepedulian sosial ke dalam kegiatan operasional 

mereka (Nurlaela Wati, 2019). Dalam hal ini, perusahaan secara 

aktif berusaha untuk menjalankan tanggung jawab sosial mereka 

dengan memperhatikan dampak mereka terhadap masyarakat dan 

lingkungan sekitar. Dengan mengintegrasikan aspek kepedulian 

sosial dalam bisnis mereka, perusahaan berupaya untuk 

menciptakan manfaat yang berkelanjutan bagi semua pemangku 

kepentingan, termasuk karyawan, konsumen, masyarakat, dan 

lingkungan. 

Dalam menjalankan bisnis, perusahaan tidak dapat 

mengabaikan kehadiran pemangku kepentingan atau stakeholder. 

Ada dua jenis pemangku kepentingan, yaitu internal dan eksternal. 

Pemangku kepentingan internal meliputi pemegang saham dan 

karyawan perusahaan, sementara pemangku kepentingan eksternal 

melibatkan pemerintah, konsumen, pemasok, LSM, komunitas, dan 

masyarakat umum. Dalam interaksinya, perusahaan atau 

organisasi terlibat dengan berbagai pihak di dalam dan di luar 

organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan mempertimbangkan 

kepentingan semua pihak yang terlibat (Trihastuti, 2021). 

 

TANGGUNG JAWAB 

SOSIAL PERUSAHAAN 
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10 PENGEMBANGAN MODAL DALAM ISLAM 

 

 

 

Seluruh kehidupan manusia yang berhubungan dengan 

akhirat maupun dunia tentunya sudah diatur dalam pedoman 

Islam. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari hari manusia 

dianjurkan untuk bekerja salah satunya dengan berbisnis. Dalam 

berbisnis tentunya membutuhkan modal. Modal merupakan 

sesuatu yang dimanfaatkan oleh manusia, baik berupa barang 

atau jasa. dan merupakan hasil pekerjaan ketika pendapatan 

melebihi pengeluaran. Untuk memastikan bahwa bisnis yang 

membutuhkan modal Islam sesuai dengan syariat Islam, syariah 

harus digunakan sebagai pengendali. Menghindari sentralisasi 

modal, mengembangkan yayasan kemanusiaan dengan 

orientasi kemasyarakatan, dan mendistribusikan zakat dan infaq 

untuk menguatkan hubungan persaudaraan dan masyarakat 

adalah beberapa pilar penting dalam pengembangan harta. 

Arti modal dalam ilmu ekonomi adalah sebagai alat yang 

berguna untuk produksi tambahan. Alat-alat ini termasuk 

kendaraan, bangunan toko, bangunan yang disewakan, mesin 

pabrik, dan mesin kantor, antara lain. Untuk meningkatkan 

produksi, orang selalu berpikir tentang cara meningkatkan 

modal, yaitu melakukan bisnis atau menabung untuk 

menambah kekuatan modalnya di masa depan. Mereka harus 

menabung dengan cara yang wajar, bukan dengan bertindak 

kikir atau terlalu hemat. 

Saat ini sudah banyak praktik bisnis yang bertentangan 

dengan syariat Islam. Banyak orang memperluas kekayaan 

mereka menggunakan cara yang tidak sesuai syariat Islam, 

PENGEMBANGAN 

MODAL DALAM ISLAM 
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